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Abstract

This study aims to test the effectiveness of a Discovery Learning-based in-depth learning module
on junior high school students’ critical thinking skills in the material of Work and Energy. The study
used a quasi-experimental method with a one-group pretest—posttest design, involving one class
VIl of Bulu Sukoharjo Public Junior High School selected purposively. The intervention was
carried out in one learning cycle using a module developed based on the principles of deep
learning pedagogy, including exploration, analysis, verification, reflection, and contextual
problem-solving activities. The research instrument was a critical thinking skills test (pretest—
posttest) that had been validated by experts and met the criteria for content validity and empirical
reliability. The results showed an increase in students' critical thinking scores from an average
pretest of 48.48 to 67.17 in the posttest. The effectiveness analysis using Normalized Gain (N-
Gain) obtained a value of 0.37 which is included in the moderate category based on the Hake
classification. These findings indicate that the use of Discovery Learning-based immersive
learning modules is effective in improving students’ critical thinking skills through investigative,
reflective, and contextual learning activities. This research implies that the development of
immersive learning-based teaching materials is relevant to supporting the implementation of the
21st-century curriculum and improving higher-order thinking skills in junior high schools.
Keywords: Discovery learning, critical thinking skills, deep learning modules

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas modul pembelajaran mendalam berbasis
Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada materi Usaha dan
Energi. Penelitian menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain one group pretest—
posttest, melibatkan satu kelas VIIl SMP Negeri Bulu Sukoharjo yang dipilih secara purposive.
Intervensi dilakukan dalam satu siklus pembelajaran dengan menggunakan modul yang
dikembangkan berdasarkan prinsip deep learning pedagogy, mencakup aktivitas eksplorasi,
analisis, verifikasi, refleksi, dan pemecahan masalah kontekstual. Instrumen penelitian berupa
tes keterampilan berpikir kritis (pretest—posttest) yang telah divalidasi oleh ahli dan memenuhi
kriteria validitas isi serta reliabilitas empiris. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor
berpikir kritis siswa dari rata-rata pretest sebesar 48,48 menjadi 67,17 pada posttest. Analisis
efektivitas menggunakan Normalized Gain (N-Gain) memperoleh nilai sebesar 0,37 yang
termasuk kategori sedang berdasarkan klasifikasi Hake. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan modul pembelajaran mendalam berbasis Discovery Learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui aktivitas pembelajaran yang investigatif,
reflektif, dan kontekstual. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis pembelajaran mendalam relevan untuk mendukung implementasi kurikulum abad 21
dan peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi di SMP.

Kata kunci: Discovery learning, keterampilan berpikir kritis, modul pembelajaran mendalam
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang
semakin mendapat perhatian dalam literatur pendidikan global dan kurikulum nasional.
Kompetensi ini penting untuk membantu siswa menghadapi kompleksitas informasi,
menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang tepat di berbagai konteks
kehidupan sehari-hari (Capan & Bedir, 2025). Dalam kerangka kurikulum Merdeka di
Indonesia, kemampuan berpikir kritis ditempatkan sebagai tujuan pembelajaran inti
untuk mendukung pembelajaran bermakna yang berpusat pada siswa.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di tingkat
SMP masih banyak yang bersifat tradisional, berorientasi pada hafalan, dan kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Ridwan et al., 2025). Hal ini menjadi tantangan besar bagi pendidikan Indonesia
untuk menghasilkan lulusan yang mampu berkompetisi dan berkontribusi di era
informasi dan globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menstimulasi proses berpikir
mendalam dan reflektif.

Pendekatan deep learning pedagogy atau pembelajaran mendalam menjadi salah
satu alternatif strategis dalam konteks ini. Konsep pembelajaran mendalam
menekankan pemahaman yang bermakna, pengintegrasian konsep, keterlibatan aktif
siswa, serta kemampuan berpikir kritis dan refleksi dalam proses pembelajaran
(Ambarita, Purnamasari, & Siahaya, 2025; Saksono et al., 2025). Dengan demikian,
pembelajaran mendalam bukan sekadar strategi, tetapi kerangka pedagogis yang
mampu menggeser fokus pembelajaran dari surface learning menuju higher-order
thinking.

Sementara itu, Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi materi melalui tahapan penemuan,
penyelidikan, dan refleksi atas pemecahan masalah. Model ini dianggap efektif dalam
merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi karena menuntut siswa untuk
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, mengevaluasi bukti, serta membangun
pemahaman baru secara mandiri (Susanti et al., 2025; 1zzah & Permata Sari, 2023).

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa model Discovery
Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada berbagai jenjang
pendidikan (misalnya SD dan SMA), masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang
menggabungkan strategi pembelajaran mendalam (deep learning) dengan modul
berbasis Discovery Learning, khususnya pada tingkat SMP. Penelitian terdahulu
umumnya berfokus pada penerapan model tanpa keterkaitan eksplisit terhadap modul
pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk mendorong deep learning dan
berpikir kritis secara simultan (Hendrianty et al., 2024; Mailani et al., 2025).

Melihat kesenjangan tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi
efektivitas modul pembelajaran mendalam berbasis Discovery Learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Modul pembelajaran yang
dimaksud adalah perangkat ajar yang secara sistematis mengarahkan siswa pada
proses eksplorasi, analisis, sintesis, dan refleksi atas materi pembelajaran—
menggabungkan prinsip deep learning dengan tahapan Discovery Learning. Evaluasi
efektivitas ini penting untuk memberikan bukti empiris apakah strategi pembelajaran
inovatif ini mampu menghasilkan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan
dibandingkan dengan praktik pembelajaran konvensional.

Dengan demikian, studi ini bertujuan memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan bahan ajar berbasis pedagogi modern serta memperkaya diskusi
akademik tentang sinergi antara deep learning pedagogy dan model Discovery Learning
dalam konteks pendidikan menengah pertama.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan
pretest—posttest satu kelompok (one group pretest—posttest design) (Sanjaya, 2019).
Desain ini dipilih karena sesuai untuk menguiji efektivitas suatu intervensi pembelajaran
dalam konteks kelas yang nyata tanpa penugasan acak (Anantasia, 2025). Intervensi
pada penelitian ini berupa penggunaan modul pembelajaran mendalam berbasis
Discovery Learning yang dikembangkan khusus untuk memenuhi karakteristik
pembelajaran mendalam (deep learning pedagogy) sebagaimana diamanatkan dalam
Kurikulum Indonesia terbaru. Modul mencakup aktivitas eksplorasi, analisis, sintesis,
refleksi, serta pemecahan masalah kontekstual sehingga mendorong keterlibatan
kognitif tingkat tinggi. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu satu siklus
pembelajaran dengan materi sesuai kurikulum tingkat SMP.

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIl pada salah satu sekolah
menengah pertama negeri di Kabupaten Sukoharjo, yaitu SMP Negeri Bulu Sukoharjo.
Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan
kesiapan sekolah untuk menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis modul dan
kesesuaian jadwal pembelajaran. Satu kelas dipilih sebagai subjek penelitian dengan
jumlah siswa sesuai kondisi kelas yang berlangsung. Seluruh siswa yang terdaftar pada
kelas tersebut mengikuti tahapan pretest, intervensi pembelajaran menggunakan modul,
serta posttest sebagai bagian dari evaluasi efektivitas.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan berpikir kritis dalam
bentuk pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis tingkat
menengah sesuai kerangka penilaian dalam pembelajaran sains (Aprilia, 2021).
Instrumen mengukur kemampuan siswa dalam menginterpretasi masalah, menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan berdasarkan konteks
permasalahan yang diberikan. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui proses
validasi isi (content validity) oleh dua ahli yang memiliki kepakaran dalam bidang
pendidikan sains dan evaluasi pembelajaran. Validasi ahli dilakukan untuk memastikan
kesesuaian indikator, tingkat kognitif, konstruksi soal, serta keterbacaan instrument
(Septiati, 2025). Masukan hasil validasi digunakan untuk merevisi soal sebelum
pelaksanaan uji coba lapangan. Reliabilitas instrumen diperoleh dari uji empiris awal dan
memenuhi kategori layak untuk digunakan dalam penelitian.

Efektivitas modul diukur dengan membandingkan skor pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis siswa. Perubahan skor dianalisis menggunakan perhitungan
normalized gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar pada
setiap individu maupun secara klasikal. Nilai N-Gain kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria Hake, yaitu tinggi (g = 0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan rendah (g <
0,3) (Pertiwi et al., 2024). Selain itu, analisis deskriptif dilakukan untuk melihat distribusi
nilai, peningkatan skor rata-rata, serta proporsi kategori N-Gain pada partisipan. Hasil
analisis digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah modul pembelajaran
mendalam berbasis Discovery Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Alur penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
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Siswa Kelas VIIl SMPN Bulu Sukoharjo

1
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Eksplorasii&Analisis Sintesis & Refleksi Pemecahan Masalah

¥

Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis Data Hasil Penelitian

N-Gain Score Efektivitas Pembelajaran

Gambar 1. Alur penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran mendalam berbasis discovery learning yang dikembangkan
dalam penelitian ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
SMP, khususnya pada materi Usaha dan Energi. Modul disusun dengan mengacu pada
asas pembelajaran mendalam (deep learning pedagogy), yang menekankan
keterlibatan kognitif yang tinggi, koneksi konsep lintas konteks, dan refleksi
berkelanjutan terhadap pengalaman belajar. Modul disusun agar tidak sekadar
menyajikan informasi konseptual, tetapi juga mendorong siswa mengonstruksi
pengetahuan melalui aktivitas investigatif dan reflektif yang relevan dengan kehidupan
nyata.

— -

AKTIVITAS 1: USAHA

. Jika gays berbeda meks apakeh usahanya juga berbeda?

1. Stimulas! (Stimulation)

2.1dentifikas! Masalah (Problem Statement)
Tullskan pertanyaan yang Ingin anda jswab.

3. Pengumpulan Dats (Data Coliection)
E

Meja Keyu

b. Apskah gaya yang kits keluarksn ssma ssat menyeret ol kecua
fromrians ‘Tanah naleman ssxolan (tznan)

2 3
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Gambar 2. Tampilan aktivitas modul pembelajaran

Secara struktural, modul dilengkapi dengan peta konsep yang memetakan
hubungan antar-subkonsep Usaha dan Energi sehingga membantu siswa memahami
struktur pengetahuan secara holistik. Pada bagian awal modul juga terdapat deskripsi
tujuan pembelajaran yang dirumuskan sesuai capaian pembelajaran Kurikulum
Indonesia terbaru. Tujuan pembelajaran diformulasikan dalam bentuk operasional
sehingga dapat menjadi acuan evaluasi baik bagi guru maupun siswa.

Alur pembelajaran dalam modul dirancang sesuai sintaks model discovery
learning, yaitu: (1) stimulation, (2) problem statement, (3) data collection, (4) data
processing, (5) verification, dan (6) generalization (Ellizar et al., 2018; Wantoro et al.,
2025). Setiap sintaks disertai aktivitas yang mendorong siswa menemukan konsep
melalui eksplorasi, analisis fenomena, serta pembuktian logis berdasarkan data yang
diperoleh. Penyusunan alur aktivitas ini terbukti memudahkan siswa dalam mengikuti
tahapan penemuan (discovery) secara sistematis dan mendalam.

Kontekstualisasi pembelajaran menjadi ciri khas modul ini. Materi dan aktivitas
dikaitkan dengan kondisi lingkungan siswa di Kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo,
termasuk karakteristik wilayah dengan kontur perbukitan dan keberadaan Gunung
Sepikul sebagai fenomena geografis lokal. Lingkungan tersebut diangkat sebagai
konteks pembelajaran, misalnya fenomena menanjak gunung untuk menjelaskan
konsep energi potensial dan energi mekanik, atau penggunaan batu-batuan sebagai
media konkret untuk memahami konsep usaha ketika benda dipindahkan.
Kontekstualisasi ini terbukti relevan dan memicu pengalaman belajar yang bermakna
karena siswa dapat menghubungkan konsep fisika dengan aktivitas sehari-hari di
lingkungannya.
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Gambar 3. Halaman refleksi dan fenomena sekitar

Selain itu, modul menyediakan informasi fenomena lingkungan sekitar sebagai
bahan bacaan ilmiah sederhana yang memperkuat pemahaman konseptual siswa.
Bacaan tersebut ditulis dalam bahasa yang komunikatif namun tetap mempertahankan
ketepatan terminologi fisika. Untuk memperdalam pengalaman belajar, modul dilengkapi
aktivitas investigasi lingkungan dan aktivitas refleksi, yang dirancang sebagai instrumen
internalisasi konsep melalui pengamatan lingkungan sekitar, pengumpulan data
sederhana, dan refleksi kritis terhadap hasil pengamatan.

Pada bagian akhir, modul dilengkapi latihan soal, baik soal konseptual maupun
soal aplikasi kontekstual untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Latihan soal
dikonstruksi mengarah pada indikator seperti klarifikasi masalah, analisis hubungan
sebab-akibat, interpretasi data, dan penyusunan kesimpulan logis. Selain itu modul juga
menyediakan glosarium untuk memperjelas istilah penting dan daftar pustaka sebagai
rujukan ilmiah serta bahan literasi tambahan bagi siswa.

Secara keseluruhan, modul yang dikembangkan menunjukkan karakteristik
pembelajaran mendalam karena mampu mengintegrasikan pemahaman konseptual,
keterampilan proses ilmiah, koneksi konteks kehidupan nyata, investigasi lingkungan,
serta refleksi diri (Feriyadi et al., 2025; Sudarmono et al., 2025). Hasil telaah ahli
menyatakan bahwa komponen modul sudah sesuai dengan prinsip deep learning
pedagogy dan discovery learning, serta layak digunakan sebagai media pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.

Implementasi Modul Pembelajaran

Implementasi modul pembelajaran mendalam pada materi usaha dan energi
dilakukan melalui dua kali pertemuan dengan melibatkan aktivitas investigasi,
pengolahan data, refleksi, dan diskusi. Berdasarkan hasil observasi proses
pembelajaran serta analisis lembar kerja siswa, dapat diketahui bahwa siswa mampu
mengikuti alur kegiatan dalam modul dengan baik dan menunjukkan keterlibatan aktif
dalam menyelesaikan tugas-tugas penemuan yang disajikan. Siswa dapat memahami
instruksi kegiatan, mengisi tabel pengamatan, melakukan perhitungan sederhana, dan
menjawab pertanyaan reflektif secara mandiri maupun kelompok (Atmatzidou &
Demetriadis, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa struktur modul yang memuat sintak
discovery learning (stimulation—problem statement—data collection—data processing—
verification—generalization) dapat diimplementasikan dengan lancar dalam konteks
kelas SMP.
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Secara empiris, keterlaksanaan modul juga tercermin dari hasil analisis lembar
keterbacaan dan keterlaksanaan pembelajaran. Data menunjukkan bahwa lebih dari
85% siswa mampu menyelesaikan seluruh aktivitas pada waktu yang telah dialokasikan,
sedangkan sisanya hanya mengalami kendala ringan seperti keterlambatan dalam
pencatatan data atau diskusi kelompok. Selain itu, dalam tahap verifikasi dan penarikan
kesimpulan, 78% siswa mampu menjawab dengan benar sesuai konsep fisika yang
diharapkan, sedangkan sisanya menunjukkan jawaban yang mengarah pada konsep
namun belum lengkap. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa modul tidak hanya
mudah dioperasionalkan, tetapi juga efektif mendorong siswa untuk menganalisis
fenomena dan menghubungkan data eksperimen dengan konsep teoritis, yang
merupakan indikator awal perkembangan keterampilan berpikir kritis.

Observasi guru selama implementasi pembelajaran juga menunjukkan
peningkatan kualitas interaksi kelas (Aka, 2016; Winarsih & Siddigah, 2024). Siswa
tampak lebih sering mengajukan pertanyaan klarifikasi, berdiskusi dengan anggota
kelompok, serta terlibat dalam proses prediksi dan verifikasi hasil percobaan.
Keterlibatan semacam ini merupakan karakteristik pembelajaran mendalam (deep
learning), yang menekankan pada pemahaman konseptual dan bukan sekadar
reproduksi informasi (Maulidya et al., 2025; Mujtahid et al., 2026). Hal ini diperkuat oleh
hasil refleksi siswa pada akhir kegiatan, di mana mayoritas menyatakan bahwa kegiatan
eksperimen dan diskusi membantu mereka memahami hubungan antara gaya, usaha,
dan energi dalam kehidupan nyata. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian lain
yang menunjukkan bahwa modul berbasis penemuan dapat meningkatkan partisipasi
dan keterlibatan kognitif siswa dalam pembelajaran sains.
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Gambar 4. Hasil jawaban siswa pada implementasi aktivitas 2

Dengan demikian, implementasi modul pembelajaran mendalam pada materi
usaha dan energi dapat dikategorikan sebagai berhasil dari aspek keterlaksanaan,
keterbacaan, dan kebermaknaan pembelajaran. Modul terbukti dapat digunakan dengan
baik dalam konteks pembelajaran di kelas tanpa memerlukan modifikasi signifikan dari
guru, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran berbasis proses berpikir tingkat
tinggi. Dukungan data empiris dari proses implementasi juga memperkuat klaim bahwa
modul ini layak untuk digunakan lebih luas dalam pembelajaran IPA di SMP, khususnya
untuk tujuan pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas berbasis
investigasi.

Efektivitas Modul Pembelajaran

Berdasarkan hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan modul pembelajaran mendalam pada materi
usaha dan energi, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan skor secara signifikan. Nilai
rata-rata pretest menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa masih berada pada
kategori rendah hingga sedang, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
belum mampu mengaitkan konsep usaha dan energi dengan fenomena nyata serta
belum terbiasa melakukan proses berpikir kritis seperti menganalisis, menarik
kesimpulan, dan mengevaluasi informasi. Setelah diberikan perlakuan melalui modul
selama dua kali aktivitas pembelajaran yang dirancang berbasis Discovery Learning dan
berorientasi pada pembelajaran mendalam (deep learning), skor posttest siswa
meningkat secara konsisten pada hampir seluruh indikator yang diukur.

Tabel 1. Hasil N-Gain untuk nilai Pretes dan Postest

Variabel Rata-rata
Pretest 48,48
Posttest 67,17
N-Gain 0,37

Besarnya peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan Normalized Gain (N-
Gain) untuk melihat efektivitas modul dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Tabel 4.1. merupakan perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata nilai
peningkatan berada pada kategori sedang, yang berarti modul pembelajaran mampu
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan siswa dalam
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memahami konsep fisika secara lebih bermakna. Menurut klasifikasi (Hake, 1999;
Harianja et al., 2024) kategori N-Gain sedang mengindikasikan bahwa pembelajaran
yang diberikan cukup efektif dalam mengembangkan kemampuan konseptual siswa
melalui pengalaman belajar yang aktif, investigatif, dan reflektif. Kondisi ini selaras
dengan temuan selama proses pembelajaran bahwa siswa lebih mampu
menghubungkan teori dengan fenomena sehari-hari, melakukan pengamatan,
mengolah data, serta menyimpulkan hasil percobaan secara mandiri.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar tambahan, tetapi juga
sebagai alat bantu pedagogis yang mampu mengubah pola belajar siswa dari pasif
terhadap pengetahuan menjadi aktif dalam membangun konsep. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis melalui N-Gain kategori sedang menunjukkan bahwa
integrasi konteks lokal (Gunung Sepikul), eksperimen sederhana, refleksi, dan
investigasi sehari-hari dalam modul berperan dalam memperkuat pemahaman
konseptual siswa. Dengan demikian, hasil N-Gain memperkuat argumen bahwa modul
pembelajaran mendalam berbasis model penemuan (discovery learning) relevan untuk
diimplementasikan dalam materi usaha dan energi guna meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran
mendalam berbasis discovery learning pada materi Usaha dan Energi efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP, ditunjukkan oleh peningkatan nilai
pretest ke posttest dengan N-Gain kategori sedang. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa model discovery learning mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui langkah eksplorasi, verifikasi,
dan generalisasi konsep ilmiah (Talenta & Prastyo, 2025). Penelitian lain juga
memperkuat bahwa pendekatan discovery learning dapat meningkatkan keterlibatan
kognitif dan kemampuan bernalar ilmiah siswa melalui aktivitas penyelidikan dan
pemecahan masalah kontekstual (Elsola & Hasanah, 2024). Selain itu, studi eksperimen
pada level SMP menunjukkan bahwa penerapan discovery learning berdampak positif
pada kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menganalisis informasi siswa secara
bermakna (Hidayatul et al., 2025). Penelitian oleh Aulia et al. (2025) juga menemukan
bahwa penggunaan sintaks penemuan dalam pembelajaran fisika membantu siswa
membangun hubungan antara fenomena nyata dan konsep teoritis, sehingga
meningkatkan performa berpikir kritis secara signifikan. Dukungan tambahan datang dari
penelitian pengembangan multimedia interaktif berbasis discovery learning, yang
membuktikan bahwa desain pembelajaran investigatif serta reflektif mampu memperkuat
pemahaman konseptual dan daya kritis siswa pada mata pelajaran IPA (Febriyanti et al.,
2024). Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak berdiri sendiri tetapi selaras dengan
bukti empiris terbaru bahwa modul pembelajaran dengan pendekatan penemuan dan
orientasi deep learning efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
SMP, baik melalui jalur aktivitas kognitif tingkat tinggi maupun keterlibatan belajar yang
bermakna.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Modul Pembelajaran Mendalam
Berbasis Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP, dapat
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Usaha dan Energi. Efektivitas tersebut
ditunjukkan melalui peningkatan nilai hasil belajar dari pretest ke posttest dengan
capaian N-Gain kategori sedang, serta keterlaksanaan pembelajaran yang menunjukkan
siswa mampu mengikuti alur sintaks penemuan secara sistematis dan mandiri. Modul
tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar tetapi juga sebagai wahana pedagogis
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untuk memfasilitasi kegiatan eksplorasi, verifikasi, dan generalisasi konsep fisika melalui
konteks autentik lingkungan sekitar sehingga mampu memicu keterlibatan kognitif
tingkat tinggi. Dengan demikian, modul pembelajaran mendalam berbasis discovery
learning dapat dijadikan alternatif bahan ajar IPA SMP untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa secara bermakna dan berorientasi pada pembelajaran
abad 21.
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